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Permasalahan yang akan penulis teliti, apakah model pembelajaran kooperatif dengan materi aktivitas ritmik dapat meningkatkan pembelajaran penjasorkes kelas 4 SD N 1 Sidomukti kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan pada Tahun 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pembelajaran aktivitas ritmik  dengan model kooperatif dalam penjasorkes agar dapat mengembangkan berbagai aspek pembelajaraan dan dapat mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran pada siswa kelas IV SD N 01 Sidomukti Tahun 2012.
Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode pengembangan berbasis penelitian ( research-based development ) oleh Brog dan Gall dengan urutan sebagai berikut (1)Melakukan penelitian pendahuluan  dan mengumpulkan informasi. Termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka.(2)Mengambankan produk awal ( yang berupa model pengembangan aktivitas ritmik sederhana ) .(3)Evaluasi dengan menggunakan dua guru penjasorkes , serta uji coba kelompok kecil, dengan menggunakan kuesioner dan konsultasi serta evaluasi yang kemudian dianalisis.(4)Revisi produk pertama,revisi produk berdasarkan hasil evaluasi guru penjasorkes dan uji kelompok kecil. Revisi ini digukanan sebagai perbaikan terhadap prodak awal yang dibuat oleh peneliti.(5)Uji lapangan (6)Hasil akhir model pembelajaran kooperatif dalam materi aktivitas ritmik pada penjasorkes untuk siswa kelas atas IV SD N 01 Sidomukti yang dihasilkan melalui revisi uji lapangan.Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada dua guru pembelajaran, serta uji coba kelompok kecil ( 11 siswa ),dan uji coba lapangan ( 33 siswa ). Data dianalisis menggunakan perhitungan statistik.
Dari hasil evaluasi dua ahli pembelajaran diperoleh,dari guru penjasorkes pertama diperoleh hasil 90,67% dengan kriteria sangat baik ,dan dari guru penjasorkes kedua diperoleh hasil 96% dengan kriteria sangat baik.Sedangkan dari hasil uji coba skala kecil diperoleh hasil 88,48% dengan kriteria baik,serta dari hasil uji coba lapangan diperoleh hasil 81,71% dengan kriteria baik.
	Dari hasil data yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan Model Pembelajaran kooperatif dalam materi aktivitas ritmik pada penjasorkes kelas IV SD N 01 sidomukti Tahun 2012,diperoleh rata – rata 89,31% dengan kriteria sangat baik. Sehingga hasil dari pengembangan pembelajaran aktivitas ritmik ini dapat digunakan sebagai pembelajaran pada guru penjasorkes di sekolah dasar pada siswa kelas IV SD N 01 Sidomukti.Dan untuk dapat dikembangkan kembali oleh guru pejas dengan berbagai macam  modifikasi yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah
